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KATA PENGANTAR
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BAB 1
PENGANTAR AKUNTANSI BIAYA

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat dan dinamis,
perusahaan dituntut untuk memiliki sistem pengendalian biaya yang
efisien dan akurat guna mempertahankan daya saing serta mencapai
tujuan profitabilitas. Salah satu alat penting dalam mendukung
proses tersebut adalah akuntansi biaya (cost accounting). Akuntansi
biaya merupakan cabang akuntansi yang berfokus pada
pengumpulan, pengukuran, pencatatan, penggolongan, serta analisis
biaya yang timbul dalam kegiatan produksi maupun non-produksi.
Informasi yang dihasilkan dari akuntansi biaya digunakan oleh
manajemen untuk menentukan harga pokok produk, mengendalikan
pengeluaran, dan mendukung pengambilan keputusan strategis
(Hansen & Mowen, 2021).

Akuntansi biaya tidak hanya berperan dalam pelaporan
keuangan, tetapi juga menjadi alat manajemen untuk merencanakan
dan mengendalikan aktivitas operasional. Melalui analisis biaya,
perusahaan dapat mengidentifikasi area yang tidak efisien, menekan
pemborosan, serta meningkatkan produktivitas. Oleh karena itu,
akuntansi biaya menjadi dasar penting dalam penyusunan anggaran,
penilaian kinerja, dan perencanaan laba perusahaan. Menurut Carter
& Usry (2020), pemahaman yang mendalam terhadap struktur biaya
akan membantu manajemen dalam menetapkan strategi harga yang
kompetitif dan meningkatkan efisiensi organisasi secara
keseluruhan.

Dalam perkembangannya, akuntansi biaya mengalami
transformasi dari sistem tradisional menuju metode yang lebih
modern dan berbasis aktivitas, seperti Activity-Based Costing (ABC)
dan Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC). Perubahan ini
didorong oleh kompleksitas proses bisnis, otomatisasi, dan
digitalisasi yang menuntut informasi biaya yang lebih akurat dan
relevan. Akuntansi biaya modern tidak hanya mencatat pengeluaran,
tetapi juga menghubungkan biaya dengan penciptaan nilai, efisiensi
proses, serta keberlanjutan perusahaan (Kaplan & Anderson, 2007).
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Selain itu, di era digital dan keberlanjutan saat ini, akuntansi
biaya telah berkembang menjadi sistem informasi strategis yang
mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Penggunaan
teknologi seperti Enterprise Resource Planning (ERP), Artificial
Intelligence (Al), dan Big Data Analytics memungkinkan perusahaan
untuk memantau biaya secara real-time dan menganalisis hubungan
antara biaya, kinerja, dan nilai tambah. Akuntansi biaya kini tidak
hanya berorientasi pada efisiensi finansial, tetapi juga
memperhatikan aspek lingkungan dan sosial, sebagaimana
tercermin dalam konsep Environmental Management Accounting
(EMA) dan Sustainability Cost Accounting.

Dengan demikian, akuntansi biaya memiliki peranan yang
sangat vital dalam dunia bisnis modern. Ia tidak hanya menjadi alat
perhitungan harga pokok produk, tetapi juga berfungsi sebagai
instrumen manajerial yang membantu perusahaan mencapai
efisiensi operasional, daya saing berkelanjutan, serta kinerja yang
bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Pemahaman yang
komprehensif terhadap konsep, metode, dan perkembangan
akuntansi biaya menjadi kompetensi utama bagi akuntan, manajer,
dan pengambil keputusan di berbagai sektor industri.

1.1 Pengertian Akuntansi Biaya

Akuntansi biaya merupakan bagian dari akuntansi yang
berfokus pada kegiatan pencatatan, pengukuran,
pengklasifikasian, pengidentifikasian, penggolongan, analisis,
dan pengendalian biaya, baik yang terkait dengan biaya produksi
maupun non-produksi, dengan tujuan untuk menentukan harga
pokok produk, mengendalikan biaya, serta mendukung
pengambilan keputusan manajerial. Melalui proses tersebut,
akuntansi biaya menyediakan informasi yang akurat dan relevan
bagi manajemen dalam merencanakan, mengarahkan, serta
mengevaluasi efisiensi penggunaan sumber daya perusahaan.
Dengan demikian, akuntansi biaya tidak hanya berperan sebagai
alat pencatatan transaksi keuangan, tetapi juga sebagai
instrumen strategis dalam mencapai efektivitas operasional dan
keunggulan kompetitif perusahaan.



Tujuan utamanya dari akuntansi biaya adalah untuk
menentukan harga pokok produksi (HPP) serta memberikan
informasi yang berguna bagi manajemen dalam pengambilan
keputusan. Akuntansi biaya tidak hanya mencatat biaya aktual,
tetapi juga menganalisis hubungan antara biaya, volume, dan laba
(cost-volume-profit analysis).

Pada organisasi, akuntansi biaya membantu dalam
mengidentifikasi aktivitas yang menimbulkan biaya serta
mengaitkannya dengan produk atau layanan yang dihasilkan.
Melalui proses ini, manajer dapat memahami efisiensi
operasional dan kinerja keuangan perusahaan. Informasi biaya
menjadi dasar dalam penyusunan anggaran, pengendalian biaya,
dan evaluasi kinerja departemen.

Akuntansi biaya juga berperan dalam mendukung
akuntansi  manajemen, karena keduanya sama-sama
menyediakan data internal untuk membantu perencanaan dan
pengambilan keputusan strategis. Berbeda dengan akuntansi
keuangan yang ditujukan untuk pihak eksternal, akuntansi biaya
lebih bersifat internal dan operasional. Dengan demikian,
akuntansi biaya menjadi fondasi penting dalam sistem informasi
manajemen perusahaan.

Seiring dengan kompleksitas bisnis modern, akuntansi
biaya kini tidak hanya digunakan untuk perusahaan manufaktur,
tetapi juga diterapkan di sektor jasa, rumah sakit, lembaga
pendidikan, dan bahkan lembaga pemerintahan. Penggunaan
sistem biaya yang tepat membantu organisasi meningkatkan
efisiensi sumber daya dan daya saing.

Akuntansi biaya memiliki peran strategis dalam
mendukung penetapan harga yang kompetitif dan rasional,
khususnya di era globalisasi dan transformasi digital yang
menuntut perusahaan untuk beroperasi secara efisien di tengah
ketatnya margin keuntungan. Dalam lingkungan bisnis yang
dinamis dan berbasis data, akuntansi biaya tidak hanya
digunakan untuk menghitung pengeluaran secara akurat, tetapi
juga untuk menyediakan informasi biaya yang relevan dan real-
time bagi pengambilan keputusan strategis. Oleh karena itu,
penguasaan sistem akuntansi biaya menjadi kompetensi esensial
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BAB 2
KONSEP DAN TERMINOLOGI BIAYA

Dalam konteks bisnis dan akuntansi modern, memahami
konsep biaya menjadi hal yang krusial karena secara langsung
memengaruhi berbagai aspek manajerial, seperti pengambilan
keputusan strategis, perencanaan finansial, serta evaluasi terhadap
efisiensi dan efektivitas kegiatan operasional perusahaan. Biaya tidak
sekadar dimaknai sebagai pengeluaran, melainkan mencakup
dimensi yang lebih luas, termasuk bagaimana biaya diklasifikasikan,
bagaimana perilakunya dalam berbagai kondisi, serta sejauh mana
relevansinya terhadap proses produksi dan arah kebijakan
perusahaan. Akuntansi biaya memiliki peran penting dalam
menyediakan informasi yang tepat dan andal terkait struktur biaya
perusahaan, baik untuk keperluan manajemen internal maupun
pihak eksternal seperti investor dan pemangku kepentingan lainnya
(Syahputra, 2019).

Penelitian terkini menunjukkan bahwa integrasi manajemen
biaya dengan keputusan strategis menjadi semakin penting dalam
menghadapi lingkungan bisnis yang dinamis (Susilowati, 2023;
Chang, 2023) dan bahwa Kklasifikasi biaya yang tepat dapat
memperkuat kemampuan manajer dalam merencanakan dan
mengendalikan operasional (Sinambela, 2022). Selain itu, penelitian
oleh Syahputra (2024) menunjukkan bahwa pilihan metode
akuntansi biaya (full costing vs variabel costing) secara nyata
mempengaruhi keputusan harga jual produk, yang menegaskan
pentingnya pemahaman perilaku biaya dalam konteks riil.

2.1 Pengertian Biaya

Biaya merupakan salah satu konsep fundamental dalam
akuntansi, terutama dalam cabang akuntansi biaya. Istilah “biaya”
merujuk pada pengorbanan sumber daya ekonomi yang dinyatakan
dalam bentuk nilai moneter, baik yang telah terjadi maupun yang
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diperkirakan akan terjadi, guna mencapai tujuan tertentu. Tujuan
tersebut dapat berupa proses produksi, pemberian layanan, kegiatan
distribusi, ataupun aktivitas lain yang mendukung pencapaian
sasaran organisasi.

Dalam perspektif akuntansi biaya, biaya tidak hanya dipahami
sebagai pengeluaran kas, tetapi juga mencakup seluruh pemakaian
sumber daya yang memiliki keterkaitan dengan aktivitas operasional
maupun strategi perusahaan. Karena itu, informasi biaya menjadi
landasan utama dalam perhitungan harga pokok produksi,
pengawasan dan pengendalian biaya, analisis efisiensi proses, serta
dalam proses pengambilan keputusan manajerial. Tanpa
pemahaman yang memadai mengenai konsep biaya, perusahaan
berisiko melakukan kesalahan dalam menetapkan harga jual,
menyusun perencanaan anggaran, maupun menilai kinerja setiap
unit atau divisi.

Menurut Mulyadi (2015), biaya dapat dipahami sebagai
bentuk pengorbanan atas sumber daya ekonomi yang dinyatakan
dalam satuan moneter, baik yang telah terjadi maupun yang
diperkirakan akan terjadi, dan pengorbanan tersebut dilakukan
untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan ini bisa berupa proses
produksi, penyediaan jasa, maupun aktivitas lain yang berkontribusi
terhadap pencapaian tujuan organisasi. Pernyataan ini menekankan
beberapa unsur penting:

1. Pengorbanan sumber ekonomi: mencakup tenaga Kkerja,
bahan baku, waktu, teknologi, dan modal.

2. Dapat diukur dalam satuan uang: artinya, biaya dapat dicatat
dan dianalisis dalam bentuk kuantitatif.

3. Telah atau akan terjadi: biaya bisa bersifat historis (actual
cost) atau prospektif (estimated cost).

4. Untuk tujuan tertentu: seperti kegiatan produksi,
administrasi, pemasaran, atau pengambilan keputusan
lainnya.

Pemahaman terhadap definisi biaya tidak hanya penting bagi

akuntan atau staf keuangan, tetapi juga sangat relevan bagi manajer
operasional, perencana strategi, dan pengambil keputusan di semua
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tingkatan organisasi. Hal ini karena informasi biaya yang akurat dan

tepat waktu memungkinkan perusahaan:

1. Menetapkan harga jual secara kompetitif.

Pemahaman biaya sangat krusial dalam menentukan harga
jual yang kompetitif. Dengan mengetahui total biaya
produksi—baik tetap maupun variabel—perusahaan dapat
menetapkan harga minimum agar tidak merugi dan
menambahkan margin laba yang sesuai. Jika harga ditentukan
tanpa memperhitungkan struktur biaya secara akurat, risiko
kerugian atau kehilangan pasar pun meningkat karena harga
bisa terlalu rendah atau terlalu tinggi.

2. Menyusun anggaran yang realistis dan terukur.

Biaya historis dan proyeksi biaya masa depan membantu
manajer menyusun anggaran yang realistis dan akuntabel.
Dengan memahami biaya tetap dan variabel, perusahaan
dapat mengalokasikan dana secara efisien, mencegah
pemborosan, dan menetapkan tolok ukur kinerja keuangan.
Contoh: Tanpa mengetahui biaya overhead pabrik yang
cenderung tetap, perusahaan bisa menetapkan target
produksi atau volume penjualan yang tidak sesuai dengan
kapasitas biaya.

3. Mengidentifikasi aktivitas yang boros atau tidak efisien.
Salah satu fungsi penting dari akuntansi biaya adalah
mengungkapkan area yang tidak efisien melalui pelacakan
biaya per aktivitas. Dengan bantuan sistem akuntansi seperti
Activity-Based Costing (ABC), perusahaan dapat mengetahui
unit atau proses mana yang memakan biaya besar namun
tidak menghasilkan output optimal. Pemahaman ini
memungkinkan manajer melakukan evaluasi dan perbaikan
terhadap aktivitas atau disebut proses bisnis yang tidak
memberikan nilai tambah.

Contoh: Jika biaya listrik untuk satu divisi terus meningkat
sementara output tetap, manajer dapat menyelidiki
penyebabnya apakah karena peralatan usang, jadwal kerja
yang boros energi, atau manajemen waktu yang tidak efisien.
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BAB 3
AKUMULASI BIAYA BERDASARKAN
PROSES (PROCESS COSTING)

3.1 Tujuan dan Prinsip Sistem Penetapan Biaya
Berdasarkan Proses

Tujuan utama dari setiap sistem penetapan biaya adalah
untuk menentukan besarnya biaya yang dikeluarkan dalam
menghasilkan barang atau jasa suatu perusahaan (Carter, 2015).
Sistem penetapan biaya harus dapat dijalankan secara efisien dan
ekonomis, serta mampu menetapkan biaya setiap produk secara
wajar dan proporsional sesuai dengan sumber daya yang digunakan
dalam proses produksinya. Karena teknologi manufaktur, struktur
organisasi produksi, dan variasi produk berbeda pada setiap
perusahaan, maka sistem penetapan biaya pun perlu disesuaikan
dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing perusahaan.

Namun menurut Dosch & Wilson (2010), apabila seluruh unit
produk yang dihasilkan dalam suatu pusat biaya bersifat seragam
(homogen), maka pelacakan biaya untuk setiap batch produk secara
terpisah tidak diperlukan dan bahkan bisa menjadi tidak efisien.
Dalam kondisi seperti ini, sistem penetapan biaya proses (process
costing) lebih tepat digunakan dibandingkan sistem biaya
berdasarkan pesanan (job order costing).

Dalam sistem biaya proses, seluruh unsur biaya—baik bahan
baku, tenaga kerja, maupun overhead pabrik—dibebankan ke pusat
biaya. Selanjutnya, biaya per unit dihitung dengan cara membagi total
biaya yang dibebankan pada pusat biaya dengan jumlah unit yang
dihasilkan (Carter, 2015). Pusat biaya ini umumnya berupa
departemen produksi, namun dapat pula berupa pusat pemrosesan
dalam suatu departemen. Hal yang paling penting dalam penerapan
sistem biaya proses adalah bahwa semua produk yang dihasilkan
dalam periode tertentu harus memiliki tingkat konsumsi sumber
daya yang relatif sama; jika tidak, hasil perhitungan biaya proses akan
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memberikan gambaran biaya produk yang tidak akurat atau
menyesatkan.

3.2 Perhitungan Biaya Berdasarkan Proses dalam

Departemen

Dalam perusahaan manufaktur, proses produksi umumnya
dibagi ke dalam beberapa departemen, di mana setiap departemen
menjalankan tahapan kerja tertentu hingga produk. Departemen
awal biasanya menangani proses dasar seperti pemotongan,
pencetakan, atau pembentukan komponen. Setelah tahap ini selesai,
unit produk dipindahkan ke departemen berikutnya untuk proses
lanjutan seperti perakitan, penghalusan, pengecatan, atau
pengemasan, hingga akhirnya siap dipindahkan ke gudang barang
jadi selesai (Garrison, et al, 2012).

Carter (2015) menyatakan bahwa pada sistem biaya proses,
seluruh elemen biaya—bahan baku, tenaga kerja, dan overhead
pabrik—dibebankan kepada departemen produksi. Jika satu
departemen memiliki lebih dari satu pusat biaya, metode biaya
proses tetap dapat diterapkan selama unit yang dihasilkan bersifat
homogen. Misalnya, sebuah departemen dengan beberapa jalur
perakitan yang masing-masing menghasilkan produk berbeda dapat
memperlakukan setiap jalur sebagai pusat biaya tersendiri dengan
pencatatan biaya secara terpisah.

Konsep biaya proses tidak terbatas pada struktur
departemen, melainkan berlaku pada berbagai bentuk organisasi
manufaktur. Syarat utamanya adalah setiap unit bisnis hanya
memproduksi satu jenis produk dalam satu periode.

Dibandingkan dengan sistem biaya pesanan, biaya proses
lebih efisien karena memerlukan pencatatan yang lebih sederhana.
Pada biaya pesanan, diperlukan lembar biaya untuk setiap pekerjaan
atau batch, yang bisa mencapai ratusan per periode. Sebaliknya,
perusahaan yang menggunakan biaya proses biasanya hanya
memiliki beberapa departemen produksi, sehingga catatan biaya
yang dikelola jauh lebih sedikit (Webster, 2004).

Metode biaya proses cocok digunakan pada industri yang
memproduksi barang secara massal atau berkesinambungan, di
mana output pada suatu departemen bersifat seragam. Industri yang
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